
p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

71 

Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-P3K) 2023, Vol. 4 (No. 2) : 71-79 

 
Gambaran Kecemasan Orang Tua pada Karier 

Anak Berkebutuhan Khusus  
 

An Overview of Parents Anxiety About the Careers  
of Children with Special Needs  

 
Cristine Roselvia Tri Amelia(1*), Yudi Kurniawan(2) & Feti Pratiwi(3) 

Fakultas Psikologi, Universitas Semarang, Indonesia 
 

Disubmit: 6 Agustus 2023; Diproses: 6 Agustus 2023; Diaccept: 6 Agustus 2023; Dipublish: 7 Agustus 2023 

*Corresponding author: cristine@usm.ac.id  

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat gambaran kecemasan orang tua terhadap karier anak 
berkebutuhan khusus serta mengidentifikasi harapan orang tua terhadap karier anak. Subjek yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif studi kasus. Adapun teknik analisa data 
yang digunakan adalah dengan menggunakan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya kecemasan-kecemasan yang dirasakan 
oleh para orang tua pada karier anak yang berkebutuhan khusus adalah sama yaitu mengarah kepada 
adakah perusahaan atau kantor yang mau menerima anak berkebutuhan khusus dengan segala 
keterbatasannya baik secara kemampuan berpikir ataupun sikapnya, bidang pekerjaan apa yang cocok 
dan bagaimana anak berkebutuhan khususnya bisa berkomunikasi dengan orang lain di masa kerjanya 
nanti dengan segala keterbatasan yang dimilikinya baik secara inteligensi ataupun komunikasi. Secara 
garis   besar dapat disimpulkan bahwa setiap orang tua memiliki kecemasan terhadap karier anak-anak 
mereka yang berkebutuhan khusus. Namun kecemasan tersebut tidak mematahkan harapan mereka 
pada kemajuan anak-anak mereka ke arah yang lebih baik. 
Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus; Karier; Kecemasan.  

 
Abstract 

The purpose of this study is to see a picture of parents' anxiety about the careers of children with special 
needs and to identify parents' expectations of their children's careers. Subjects participating in this study 
were parents who have children with special needs. The method used in this research is a qualitative case 
study method. The data analysis technique used is using data, presenting data, and drawing 
conclusions/verification. The results of the study show that basically the anxieties felt by parents 
regarding the careers of children with special needs are the same, namely whether there is a company or 
office that is willing to accept children with special needs with all their limitat]ions both in terms of 
thinking ability and attitude, what field of work is suitable and how children with special needs can 
communicate with other people in their future working lives with all the limitations they have both in 
terms of intelligence and communication. In general, it can be concluded that every parent has anxiety 
about the careers of their children with special needs. However, this anxiety does not break their hopes for 
the progress of their children in a better direction. 
Keywords: Children with Special Needs; Career; Anxiety. 
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PENDAHULUAN 

Setiap anak yang dilahirkan dalam 

sebuah keluarga merupakan berkat yang 

diberikan Tuhan. Orang tua manapun 

pasti menginginkan anaknya tumbuh 

sempurna. Namun dalam kenyataannya, 

tidak semua harapan orang tua memiliki 

anak yang sehat dan normal dapat 

terwujud. Data terakhir dari Menurut data 

dari Badan Pusat Statistik tahun 2017 

menyebutkan bahwa jumlah anak 

berkebutuhan khusus di Indonesia 

sebanyak 1,6 juta orang. 

Anak berkebutuhan khusus meru-

pakan anak yang memiliki perkembangan 

yang berbeda dari rata-rata anak normal 

lainnya baik secara mental, fisik, 

sosioemosi ataupun komunikasinya. 

(Mangunsong, 2009). Perbedaan perkem-

bangan yang dialami anak berkebutuhan 

khusus menyebabkan sulit tercapainya 

tugas perkembangan sesuai dengan usia 

anak. Hal ini tentunya memicu reaksi 

orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus.  

Reaksi yang muncul pun juga 

berbeda beda, ada orang tua yang sudah 

bisa menerima kondisi anak dengan ikhlas 

dan membesarkan anak seperti anak 

normal pada umumnya. Ada juga orang 

tua yang tidak menerima kondisi anak dan 

menganggap anak adalah sebuah beban    

bagi orang tua. Selain itu perasaan 

kecewa, putus asa dan tidak bisa 

memberikan yang terbaik bagi anak juga 

sering dirasakan oleh orang tua. (Aqila 

Smart, 2012). 

Anak berkebutuhan khusus 

seringkali mengalami masalah dalam 

karier. Keterbatasan anak berkebutuhan 

khusus membuat mereka cukup kesulitan 

untuk mencapai masa depan yang mereka 

inginkan (Ariesta, 2016). Minimnya 

kesempatan anak berkebutuhan khusus 

untuk memperoleh pekerjaan dapat 

memicu munculnya kecemasan bagi orang 

tua (Sari , N. P., & Dewi, 2013). 

Orangtua perempuan (ibu) 

seringkali cemas dengan masa depan 

anaknya. Wanita lebih rentan terhadap 

kecemasan daripada pria karena wanita 

sering merasa khawatir. Hal ini sesuai 

dengan kutipan Boeree (Sari, N. P., & 

Dewi, 2013) bahwa wanita lebih sering 

mengalami gangguan kecemasan umum 

dibandingkan dengan pria.  

Ibu merasa lebih cemas diban-

dingkan ayah dengan tingkat kecemasan 

ibu 72% sedangkan ayah 44%, sehingga 

dapat dikatakan ibu memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi terhadap 

masa depan anaknya. Kecemasan adalah 

keadaan mengeluh adanya sesuatu yang 

buruk yang menimbulkan perasaan 

khawatir (Nevid, J. S dkk, 2005). 

Retnowati (Tsuraya, 2013) 

mengungkapkan bahwa orang tua dari 

anak berkebutuhan khusus mengalami 

berbagai bentuk kecemasan, baik secara 

fisik, psikologis maupun perilaku, seperti 

perubahan nafsu makan, sulit 

berkonsentrasi, mudah tersinggung dan 

kemungkinan depresi Namun, tidak 

semua orang mengalami gejala kecemasan 

ini. Sementara itu, Maher (Ariesta, 2016) 

membagi komponen respon kecemasan 

menjadi dua bentuk, yaitu respon kognitif 

dan respon emosional. Respon emosional 

ditunjukkan melalui perasaan cemas dan 

tidak nyaman, sedangkan respon kognitif 

ditunjukkan dengan agaimana seseorang 

mengembangkan konsep diri atau melihat 

dirinya sebagai pribadi yang utuh dalam 

kepribadiannya. 
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Peneliti telah melakukan wawancara 

awal terhadap dua orang ibu yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus yaitu 

autisme dan down syndrome. 

Berdasarkan wawancara terhadap ibu 

yang memiliki anak dengan autisme, kerap 

kali kondisi yangdimiliki anak membuat 

ibu merasa cemas mengenai masa depan 

dan juga karier anak. Saat ini anak sudah 

berusia 19 tahun dan beberapa bulan lagi 

sudah tamat sekolah. Kegelisahan ibu 

terjadi ketika ia memikirkan apakah anak 

sanggup hidup mandiri, menghidupi 

dirinya sendiri, beradaptasi di lindengan 

karakter manusia yang beragam, hingga 

berkeluarga suatu hari nanti.  

Ibu juga bercerita bahwa saat ini 

anaknya memiliki keterbatasan dalam hal 

bicara. Ketika berbicara, anak cenderung 

tidak jelas sehingga membuat ibu takut 

apakah orang–orang di sekitarnya mampu 

untuk memahami apa yang dibicarakan 

oleh anak. Kecemasan ibu juga nampak 

pada pemikiran yang mengakibatkan 

orangtua takut dan khawatir terhadap 

karier anak di masa yang akan datang.  

Wawancara awal juga dilakukan 

pada ibu yang memiliki anak dengan 

down syndrome, ibu bercerita apakah 

anak bisa berkembang dan mencapai 

karier yang bagus dengan keterbatasan 

yang dipunya anak. Saat ini anak sudah 

berusia 18 tahun dan masih bersekolah 

kelas 1 SMA. Ibu bercerita bahwa sering 

sekali ibu merasakan kecemasan terhadap 

kondisi anak karena kemampuan berso-

sialisasi anak yang masih kurang. Ibu juga 

menceritakan bahwa ibu masih bingung 

jika nanti anak sudah lulus sekolah, anak 

mau melanjutkan ke perguruan tinggi atau 

mendalami minat anaksehingga anak bisa 

berkarier sesuai dengan minat anak. 

Kecemasan yang dirasakan ibu sering 

berdampak pada kualitas tidur ibu dimana 

ibu bercerita ketika malam hari sulit 

untuk tidur, detak jantung juga terasa 

lebih kencang karena memikirkan 

mengenai kehidupan anak kelak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Ariesta, 2016), kecemasan orang tua 

terhadap karier anak berkebutuhan 

khusus, yaitu apakah ada tempat kerja 

yang siap menerima anaknya yang 

berkebutuhan khusus dan apakah 

anaknya kemudian dapat bekerja. Di 

Indonesia, sudah ada beberapa penelitian 

terkait yang berjudul “Tingkat Kecemasan 

Ibu Yang Memiliki Anak Autis Usia 6- 7 

Tahun Di Sekolah Luar Biasa Semesta 

Mojokerto” dengan hasil ibu yang 

memiliki tingkat kecemasan ringan 

sebesar 5,9%, tingkatkecemasan sedang 

sebesar 52,9% dan tingkat kecemasan 

berat sebesar 41,2% (Tussofa, 2015). 

Penelitian lain yaitu tentang anak 

berkebutuhan khusus dengan judul 

“Kecemasan Orang Tua Terhadap Karier 

Anak Berkebutuhan Khusus” disimpulkan 

bahwa kecemasan orang tua yaitu dalam 

hal pendidikan, pekerjaan dan karir anak 

berkebutuhan khusus. Berdasarkan 

penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti 

merasa perlu untuk meneliti lebih dalam 

terkait gambaran kecemasan orang tua 

pada karier anak berkebutuhan khusus.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif studi kasus. Metode studi kasus 

merupakan sebuah proses pencarian 

pengetahuan untuk menyelidiki dan     

memeriksa fenomena yang terjadi di 

dalam kehidupan nyata. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu 4 orang tua yang 
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memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Informan Key dalam penelitian ini 

berjumlah 3 orang yaitu keluarga dekat 

dari subjek, tetangga dan juga anak subjek 

yang lain. 

Penelitian terlaksana bulan Mei 

2022. dengan cara peneliti menemui 

langsung subjek yang memenuhi kriteria 

dan melakukan wawancara baik bertemu 

langsung ataupun dengan media online 

(zoom). Alat ukur penelitian ini menggu-

nakan metode observasi dan juga wa-

wancara. Observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pedoman 

observasi. Wawancara yang dilakukan 

yaitu berupa wawancara mendalam untuk 

mendapat informasi yang detail mengenai 

kecemasan yang dialami orang tua 

terhadap karier anak berkebutuhan 

khusus. Wawancara yang dilakukan 

menggunakan pedoman wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan konsep dari (Miles & 

Huberman, 2007) yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

/verifikasi. Reduksi data adalah proses 

pemilahan dan penyederhanaan data 

mentah dari catatan yang ada di lapangan. 

Tahap penyajian data merupakan 

kumpulan informasi terstruktur yang 

memungkinkan ditariknya kesimpulan . 

Dalam    penelitian ini, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk teks narasi. 

Tahap yang terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan/verifikasi mengungkapkan 

arti dari kata-kata yang terkumpul. 

Peneliti mencari hubungan antara 

penyajian data dan reduksi data agar data 

yang telah divalidasi tidak menyimpang 

dari hasil reduksi data dan penyajian data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian merupakan 

gabungan dari reduksi data dan display 

data sehingga dapat diverifikasi sebagai 

berikut: 

a. Subjek 1 yaitu HK dan HS 

1) Kecemasan terhadap karier anak 

berkebutuhan khusus 

Kecemasan HK dan HS terhadap 

karier TI yaitu kecemasan terhadap masa 

depan, karier bahkan pekerjaan. 

Kecemasan tersebut disebabkan karena TI 

merupakan anak berkebutuhan khusus. 

HK dan HS mencemaskan kehidupan TI 

setelah lulus sekolah ini. Kemampuan TI 

yang terbatas menyebabkan HK dan HS 

pesimis untuk TI dapat melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Bahkan mengenai 

pekerjaan pun HK dan HS pesimis untuk 

TI bisa bekerja di perusahaan, karena 

keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

oleh TI menjadikannya kurang memiliki 

daya jual apabila bekerja di perusahaan.  

HK dan HS pun juga mencemaskan 

kehidupan TI di masa depan dan kemam-

puan TI mengurus serta menghidupi 

dirinya sendiri dengan bekal ilmu yang 

sudah diberikan oleh HK dan HS untuk 

kehidupannya kelak. Kecemasan juga 

bertambah jika HK dan HS memikirkan 

mengenai pasangan untuk TI kedepannya 

dan apakah TI bisa berkeluarga. 

Kecemasan yang dirasakan oleh HK 

dan HS tidak berlarut–larut, diakui oleh 

HK dan HS kecemasan tersebut mem-

buatnya terus memberikan bekal untuk 

mempersiapkan karier TI dengan cara 

selalu mengajak TI untuk ikut berjualan 

dan mengajarkan bagaimana kepada TI 

cara berjualan, merekap pesanan, 

bagaimana supaya bisa mendapatkan 

keuntungan dari berjualan. Ditambah lagi 
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adanya suport atau dukungan dari orang 

terdekat membuat HK dan HS tidak 

berlarut–larut merasakan kecemasan 

dalam mempersiapkan karier TI.  

2) Harapan terhadap karier anak 

berkebutuhan  khusus 

HK dan HS tidak berharap banyak TI 

akan melanjutkan pendidikannya seperti 

berkuliah setelah lulus sekolah karena 

kemampuan TI yang terbatas. HK dan HS 

masih memiliki harapan TI mampu berwi-

rausaha untuk bekal kehidupannya kelak 

dan berharap bahwa di masa depan TI 

akan mendapatkan pendamping yang me-

nerima TI dan bisa berkeluarga dengan TI.  

 

b. Subjek 2 yaitu Subjek SK 

1) Kecemasan terhadap karier anak 

berkebutuhan khusus 

Kecemasan SK terhadap karier MA 

seperti mengenai adakah tempat bekerja 

yang mau menerima MAuntuk bekerja 

karena kemampuan berpikirnya yang 

terbatas sehingga kurang mendukung MA 

untuk dapat diterima bekerja. SK dan 

keluarga pesimis bahwa MA akan 

melanjutkan kuliah dengan keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki oleh MA 

membuat MA cukup kesulitan dalam 

mengikuti pelajaran 

SK pun juga mencemaskan 

kehidupan MA di masa depan seperti 

kemampuan MA untuk bisa hidup mandiri 

dan mengurus dirinya, apakah MA bisa 

diterima oleh orang lain di lingkungannya 

sehingga MA dapat memberikan manfaat 

bagi orang lain. Diakui oleh SK, kecemasan 

yang dirasakan olehnya dan keluarga 

tidak membuatnya merasakan cemas yang 

berlebih namun lebih pada melatih 

ketrampilan yang dimiliki oleh MA dan 

juga kemandirian MA. Ketrampilan yang 

sudah dimiliki oleh MA sejak kecil 

membuat SK cukup optimis dalam 

mengarahkan karier MA untuk masa 

depan MA kelak.  

Adanya suport atau dukungan dari 

orang terdekat membuat SK tetap 

berjuang memberikan yang terbaik untuk 

karier MA ke depan sehingga diakui oleh 

SK, ia tidak pernah merasakan kecemasan 

yang berlebihan pada saat mengarahkan 

karier untuk MA.  

2) Harapan terhadap karier anak 

berkebutuhan khusus 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

harapan SK terhadap karier MA yaitu MA 

bisa berkarir seperti yang sudah diper-

siapkan oleh keluarganya seperti contoh 

menjadi guru les musik atau menjadi apa 

yang ia inginkan sesuai dengan passion 

nya yaitu di bidang musik. SK juga 

berharap MA mampu mengurus dirinya 

dan memberikan manfaat bagi orang lain. 

SK tidak berharap banyak MA mampu 

melanjutkan ke jenjang perkuliahan 

karena keterbatasan kemampuan yang 

dimiliki oleh MA. 

  

c. Subjek RN dan E 

1) Kecemasan terhadap karier anak 

berkebutuhan khusus 

Kecemasan RN dan E terhadap karier 

FR yaitu bidang pekerjaan apa yang cocok 

untuk FR, bagaimana cara FR melakukan 

komunikasi dengan lingkungannya dan 

juga komunikasi dengan orang lain dimasa 

kerjanya, apakah FR mampu beradaptasi 

dengan lingkungan  kerjanya. Kecemasan 

juga bertambah karena sampai saat ini FR 

tidak mempunyai komunitas karena 

keterbatasan komunikasi yang dimiliki 

oleh FR dan juga RN memiliki perasaan 
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bersalah kepada FR karena semasa ke-

cilnya, RN kurang intens dekat dengan FR.  

Dalam sisi kemandirian, RN dan E 

tidak terlalu mencemaskan hal itu karena 

menurut RN  dan E saat ini FR sudah 

mampu mengurus dirinya sendiri, bahkan 

suatu ketika FR pernah pergi keluar kota 

sendiri untuk belajar Bahasa inggris. 

Kecemasan yang dirasakan oleh RN dan E 

tidak membuatnya berlarut pada apa yang 

dirasakannya namun saat ini RN dan E 

menyediakan pilihan yang cukup banyak 

sehingga apabila FR telah menyelesaikan 

perkuliahannya seperti FR bisa menjadi 

translater karena FR sangat menyukai 

bidang tersebut.  

2) Harapan terhadap karier anak 

berkebutuhan khusus 

Harapan RN dan E terhadap karier 

FR yaitu FR bisa mandiri dan dapat 

menghidupi keluarganya melalui peker-

jaan yang ia sukai seperti misalnya 

menjadi penerjemah. RN dan E juga 

memiliki harapan bahwa FR mempunyai 

keluarga, istri, dan anak, RN dan E tidak 

berharap terlalu banyak dalam hal 

akademik yang terpenting bagi RN dan E, 

FR mampu menyelesaikan perkuliahannya 

saat ini. 

 

d. Subjek RE 

1) Kecemasan terhadap karier anak 

berkebutuhan khusus 

RE mencemaskan karier dan 

berbagai hal mengenai ER karena melihat 

kondisi emosi ER yang sampai saat ini 

belum stabil. Kecemasan lain yang 

dirasakan oleh RE cukup beragam di 

antaranya yaitu bagaimana jika ER tidak 

diterima di lingkungannya, bagaimana jika 

ER di bully,  bagaimana jika ER tidak 

diterima di lingkungannya, bagaimana 

cara agar ER bisa berkumpul dan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

bagaimana karier dan masa depan ER, lalu 

pekerjaan apa yang cocok dengan ER. Saat 

ini RE belum bisa membayangkan terlalu 

jauh mengenai karier ER ke depan, 

melihat kondisi emosi ER yang belum 

stabil sehingga cukup sulit untuk RE 

mengarahkan ER.  RE mengakui bahwa 

pernah merasakan cemas, sedih, tegang 

dan prihatin saat memikirkan karier ER di 

masa depan.  Namun seiring berjalannya 

waktu RE akan melakukan yang terbaik 

untuk ER. Kurang adanya support atau 

dukungan dari lingkungan sekitar 

semakin menambah kecemasan yang 

dirasakan oleh RE. Kurangnya support 

dari lingkungan ditunjukkan dengan 

masih adanya bully yang diterima oleh ER 

mengenai karier ER ke depan. 

2) Harapan terhadap karier anak 

berkebutuhan  khusus 

RE berharap ER mampu 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan apa yang ia sukai dan mampu 

hidup mandiri, Melihat kondisi emosi ER 

yang masih belum stabil, RE hanya 

berharap ER menjadi anak yang sehat, 

dapat hidup menjadi anak yang normal 

dan bisa bersosialisasi dengan orang-

orang di sekitar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini mendeskripsikan kecemasan orang tua 

pada karier anak berkebutuhan khusus. 

Bentuk kecemasan dan perasaan orang 

tua terhadap persiapan karir dan harapan 

orang tua terhadap karir anak 

berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan, Gail W. 

Stuart (dalam Annisa & Ifdil 2016), ada 

beberapa aspek dalam    kecemasan di 

antaranya yaitu aspek perilaku (gelisah, 
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fisik menjadi tegang, reaksi terkejut, 

bicara menjadi lebih cepat, menarik diri 

dari hubungan interpersonal, melarikan 

diri dari masalah, menghindar), aspek 

kognitif, (terlalu banyak berpikir tentang 

bahaya, berpikir tidak dapat mengatasi 

masalah, tidak menghargai bantuan yang 

tersedia dan khawatir memikirkan hal 

yang buruk), aspek afeksi (tidak sabar, 

gelisah, gugup, kekhawatiran, perasaan 

bersalah, suasana hati yang dapat berubah 

tiba- tiba). 

Dalam penelitian ini, aspek kognitif 

hadir pada keempat subjek, yaitu orang 

tua selalu menyebutkan bahwa mereka 

khawatir/cemas dan terancam oleh masa 

depan anaknya dan bahwa mereka merasa 

tidak bisa menghadapi dunia kerja karena 

tidak memiliki keahlian. Kemudian aspek 

afeksi pun juga muncul pada subjek ke 3 

yaitu RN dan E dimana rasa cemas yang 

muncul bersumber salah satunya karena 

adanya perasaan bersalah pada saat anak 

berkebutuhan khususnya masih kecil, ia 

kurang intens dekat dengan anak sehingga 

perasaan bersalah itu pun menjadi pemicu 

rasa cemasnya saat ini.  

Menurut Gibson dkk dalam Beny 

Sulistyo (2012) karir adalah seperangkat 

sikap dan perilaku seseorang mengenai 

pengalaman kerja dan aktivitas sepanjang 

hidupnya. Pendapat ini pada dasarnya 

tentang pekerjaan. Dalam penelitian 

tentang kecemasan orang tua terhadap 

karier anak berkebutuhan khusus, jelas 

mengacu pada kekhawatiran orang tua 

terhadap pekerjaan anak berkebutuhan 

khusus Berdasarkan hasil penelitian, 

keempat subjek penelitian pada dasarnya 

adalah orang tua dari anak berkebutuhan 

khusus, dan memiliki kecemasan yang 

sama terhadap pekerjaan anaknya.   

Kecemasan tersebut di antaranya 

adakah perusahaan atau kantor yang mau 

menerima anak berkebutuhan khusus 

dengan segala keterbatasannya baik 

secara kemampuan berpikir ataupun 

sikapnya, bidang pekerjaan apa yang 

cocok untuk anak berkebutuhan khusus 

dan bagaimana akan berinteraksi dengan 

orang lain dalam kehidupan kerja mereka 

di masa depan karena mereka memiliki 

keterbatasan intelektual dan komunikasi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Dewa Ketut Sukardi 

(dalam Ariesta, 2016) yang mengung-

kapkan ada faktor yang mempengaruhi 

pilihan karier, salah satunya adalah 

kemampuan inteligensi, dari keempat 

subjek bahwa anaknya memiliki keter-

batasan dalam hal inteligensi sehingga 

membuatnya sulit untuk diterima bekerja 

di perusahaan.  

Kecemasan lain yang muncul pada 

orang tua disebabkan karena lingkungan. 

Dari keempat subjek, ada 1 subjek yaitu 

RE yang kurang mendapat dukungan atau 

support dari lingkungannya. RE mence-

ritakan bahwa adanya bully yang diterima 

untuk ER dari orang–orang di sekitarnya. 

Kurangnya dukungan dari orang di seki-

tarnya menyebabkan RE menjadi kurang 

aman jika ER berada di lingkungannya. 

Sementara ketiga subjek yang lain 

mendapatkan dukungan dari keluarga dan 

juga orang–orang di sekitarnya. Adanya 

dukungan dari keluarga atau orang terde-

kat, menyebabkan ketiga subjek menjadi 

optimis dalam mengarahkan karier untuk 

anak berkebutuhan khususnya. 

Senada dengan pendapat yang 

dikemukakan Savitri Ramaiah (dalam 

Muyasaroh, 2020) bahwa lingkungan 

menjadi salah satu faktor yang 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

78 

mempengaruhi kecemasan. Lingkungan 

dapat memberikan pengaruh kepada cara 

berpikir seseorang, baik tentang diri 

sendiri maupun orang lain. Adanya 

pengalaman yang tidak menyenangkan 

menyebabkan seseorang merasa tidak 

aman terhadap lingkungannya. 

Berbicara mengenai harapan, dalam 

penelitian ini, ada orang tua yang memiliki 

rasa pesimis namun ada juga yang 

menaruh harapan terhadap anaknya yang 

berkebutuhan khusus. Dari keempat 

subjek, ada 1 subjek yaitu RE merasa 

pesimis mengenai karier anak berke-

butuhan khususnya. Hal ini dikarenakan, 

subjek belum menemukan ketrampilan 

yang dimiliki oleh anak karena kondisi 

emosi anak yang masih belum stabil.  

Saat ini harapan RE terhadap anak 

berkebutuhan khusunya yaitu RE hanya 

berharap anaknya (ER) menjadi anak yang 

sehat dan dapat berperilaku normal 

seperti anak pada umumnya. Harapan RE 

mengenai karier ER belum ia pikirkan 

terlalu jauh. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang diungkapkan oleh Dewa 

Ketut Sukardi (dalam Ariesta, 2016) yang 

mengemukakan faktor yang mempenga-

ruhi pilihan karier salah satunya adalah 

ketrampilan. Kurangnya keterampilan ER 

membuat RE tidak memiliki harapan akan 

karir ER karena yang mendorong 

seseorang untuk memilih pekerjaan 

adalah keterampilan yang mereka miliki 

sementara ER tidak. 

Sementara ke 3 subjek yang lain 

yaitu HK dan HS, SK, RN dan E sudah 

menemukan bakat atau ketrampilan yang 

dimiliki oleh anak berkebutuhan 

khususnya sehingga mempunyai harapan 

terhadap karier anak berkebutuhan 

khususnya di masa datang. Pada dasarnya 

kecemasan-kecemasan yang dirasakan 

oleh para orang tua pada karier anak yang 

berkebutuhan khusus adalah sama. 

Meskipun orang tua memiliki kecemasan 

terhadap karier anak berkebutuhan 

khusus, kecemasan tersebut tidak mema-

tahkan harapan mereka pada kemajuan 

anak-anak mereka ke arah yang lebih baik. 

Orang tua tetap mengupayakan berbagai 

cara untuk memberikan yang terbaik 

untuk anak. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah adanya kurang keter-

bukaan dari subjek mengenai kecemasan 

yang dialami sebagai orang tua.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan yang dirasakan oleh para 

orang tua terhadap karier anak yang 

berkebutuhan khusus adalah sama yaitu 

mengarah kepada adakah perusahaan 

atau kantor yang mau menerima anak 

berkebutuhan khusus dengan segala 

keterbatasannya baik secara kemampuan 

berpikir ataupun sikapnya, bidang 

pekerjaan apa yang cocok untuk anak 

berkebutuhan khusus dan bagaimana cara 

anak berkebutuhan khususnya bisa 

berkomunikasi dengan orang lain di masa 

kerjanya nanti dengan segala keter-

batasan yang dimilikinya baik secara 

inteligensi ataupun komunikasi. Setiap 

orang tua dari anak berkebutuhan khusus 

mencemaskan karir anaknya. Namun, 

kekhawatiran ini tidak memupuskan 

harapan mereka akan kemajuan bagi anak 

mereka.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran. Saran tersebut antara 

lain: a) Orang tua tetap melatih 
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ketrampilan yang dimiliki oleh anak agar 

anak dapat mengembangkan ketrampilan 

tersebut untuk bekal di kehidupannya di 

masa yang akan datang. Dan b) Guru dapat 

membantu orang tua menemukan potensi 

yang dapat dikembangkan anak, yang 

sangat berguna bagi karir anak di masa 

depan. Dengan begitu, kecemasan orang 

tua terhadap kemampuan anak 

berkebutuhan khusus bisa dikurangi. 
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